
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari keseluruhan hasil yang sudah diteliti, dibahas dan diuraikan sebelumnya, 

peneliti akan menjawab rumusan masalah mengenai Implementasi Program 

Ketahanan Keluarga melalui Kegiatan Sekolah Pranikah di Kota Depok dengan 

menggunakan teori implementasi kebijakan yang berorientasi pada George C. 

Edwards dapat disimpulkan bahwa implementasi terkait Kegiatan Sekolah Pranikah 

di Kota Depok dilihat dari indikator komunikasi, sumber daya, disoposisi, dan 

struktur birokrasi terbilang sudah cukup baik.  

Hanya saja dalam hasil kegiatan sekolah pranikah masih kurang baik dilihat 

dari masih tingginya angka perceraian di Kota Depok, dari pelaksana mungkin 

perlu ditingkatkan lagi bagaimana mengakomodir remaja usia menikah di Kota 

Depok untuk mendapatkan pembekalan pengetahuan serta bimbingan pranikah 

karena menikah tidak hanya dasar saling menyukai saja lebih dari sekedar itu dalam 

membangun sebuah keluarga yaitu mebutuhkan persiapan yang matang. 

Namun walaupun sudah cukup baik dalam pengimplementasian masih ada 

beberapa hambatan yang peneliti temukan dan harus diperhatikan dan ditingkatkan 

agar tujuan dari kegiatan sekolah pranikah dapat tercapai, terkait hambatan yang 

peneliti temukan terdapat di indikator sebagai berikut:  

1. Sumber daya, terkait hambatan dalam kekurangan staf dalam 

membantu kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas 



Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Pengedalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana, dimana dalam keterbatasan sumber 

daya manusia Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak, Pengedalian Penduduk dan Keluarga Berencana dibantu oleh 

Forum Genre dalam melaksanakan kegiatan SPN. 

2. Struktur Birokrasi, hambatan yang ditemukan peneliti dalam indikator 

ini adalah belum adanya SOP terkait pelaksanaan kegiatan, kembali 

lagi kurangnya SDM dalam membantu kerja staf dalam melakukan 

kegiatan sehingga belum dibuatnya SOP. 

5.2 Saran-saran 

5.2.1 Saran Akademik 

Agar penelitian yang serupa dapat menciptakan penelitian lanjutan bagi 

mahasiswa/i yang ingin meneliti. Dengan wawancara yang lebih mendalam serta 

mencari wawasan yang lebih luas, supaya mampu menghasilkan penelitian yang 

lebih maksimal. 

5.2.2 Saran Praktis 

1. Sumber Daya, perlu meningkatkan sumber daya manusia dalam hal ini staf 

yang masih kurang agar Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak, Pengedalian Penduduk dan Keluarga dapat menjalankan kegiatan-

kegiatan dengan sesuai target. 

2. Struktur Birokrasi, perlu dibuatkan SOP agar pelaksana kebijakan dapat 

melaksanakan kegiatan sesuai dengan pentunjuk pelaksanaan yang berlaku. 

 


